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Tetap semangat ya. Jangan pernah lelah untuk bermimpi dan jangan
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ABSTRAK

FERA EGA SALSA BILLA, 2025, PENGARUH VARIASI
KONSENTRASI ASAM STEARAT & TRIETANOLAMIN
SEBAGAI EMULGATOR TERHADAP MUTU FISIK &
STABILITAS LOTION MINYAK ATSIRI SEREH WANGI
(Cymbopogon nardus L.), KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM
STUDI D-Ill FARMASI, FAKULTAS FARMSI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati,
M.Sc

Nyamuk sebagai vektor penyakit memerlukan langkah
pencegahan, salah satunya melalui lotion anti-nyamuk berbahan alami.
Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yang kaya senyawa
sitronellal, geraniol, dan sitronellol efektif sebagai penolak nyamuk,
tetapi sifatnya yang mudah menguap memerlukan formulasi berbasis
lotion untuk meningkatkan stabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan lotion sereh wangi dengan variasi konsentrasi asam
stearat dan trietanolamin (TEA) sebagai emulgator untuk
mengoptimalkan mutu fisik dan stabilitas.

Penelitian ini menggunakan 3 formula lotion dengan minyak
atsiri sereh wangi berkonsentrasi 10% dan variasi asam stearat sebesar
3%, 4%, dan 5% dan TEA 3%, 2%, 1%. Mutu fisik lotion diuji melalui
berbagai parameter, yaitu: organoleptis, homogenitas, tipe lotion, pH,
viskositas, daya lekat, daya sebar, serta stabilitas. Data hasil pengujian
dianalisis secara statistik dengan metode one way ANOVA. Apabila
terdapat perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji
Tukey. Selanjutnya, uji stabilitas dianalisis menggunakan paired t-test.

Hasil penelitian menunjukkan variasi emulgator asam stearat
dan TEA berpengaruh terhadap mutu fisik lotion minyak atsiri sereh
wangi yang meliputi organoleptis, homogenitas, tipe lotion, pH,
viskositas, daya lekat, daya sebar, serta stabilitas. Dari hasil data uji
mutu fisik lotion menunjukkan seluruh formula memenuhi standar
lotion yang baik namun tidak stabil pada uji stabilitas.

Kata kunci: lotion, minyak atsiri sereh wangi, repellent, asam stearat,
TEA.
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ABSTRACT

FERA EGA SALSA BILLA, 2025, THE EFFECT OF VARIATIONS
IN STEARIC ACID AND TRIETHANOLAMINE
CONCENTRATIONS AS EMULSIFIERS ON THE PHYSICAL
QUALITY AND STABILITY OF CITRONELLA ESSENTIAL OIL
LOTION (Cymbopogon nardus L.), SCIENTIFIC PAPER, DIPLOMA
1l PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Dewi
Ekowati, M.Sc..

Mosquitoes, as disease vectors, required preventive measures,
one of which was the use of natural-based mosquito repellent lotion.
Citronella essential oil (Cymbopogon nardus L.), rich in citronellal,
geraniol, and citronellol compounds, was effective as a mosquito
repellent. However, its volatile nature required a lotion-based
formulation to enhance stability. This study aimed to formulate a
citronella lotion with varying concentrations of stearic acid &
triethanolamine as an emulsifier to optimize physical quality and
stability

This study used three lotion formulations containing 10%
citronella essential oil, with variations in stearic acid concentrations of
3%, 4%, and 5%, and TEA concentrations of 3%, 2%, and 1%. The
physical quality of the lotions was tested through various parameters,
including organoleptic properties, homogeneity, lotion type, pH,
viscosity, adhesiveness, spreadability, and stability. The test data were
statistically analyzed using the one-way ANOVA method. If significant
differences were found, the analysis was continued with a Tukey test.
Furthermore, stability testing was analyzed using a paired t-test.

The results of the study showed that variations in the
emulsifiers stearic acid and TEA affected the physical quality of the
citronella essential oil lotion, including organoleptic properties,
homogeneity, lotion type, pH, viscosity, adhesiveness, spreadability,
and stability. The physical quality test data indicated that all
formulations met the standards of a good lotion however, they were not
stable in the stability test.

Keywords: lotion, citronella essential oil, repellent, stearic acid,
triethanolamin
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A. Latar Belakang

Nyamuk menjadi salah satu vektor utama yang menyebabkan
penularan berbagai penyakit pada manusia. Keberadaan nyamuk di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh iklim tropis yang mendukung
perkembangan dan persebaran mereka secara optimal. Selain
menimbulkan ketidaknyamanan melalui gigitan yang menyebabkan
rasa gatal dan iritasi, nyamuk juga berpotensi memicu reaksi alergi
pada sebagian orang (Gandahusada et al., 1998). Pada 26 Maret 2024,
jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia dilaporkan
mencapai 53.131. Sementara itu, jJumlah kematian akibat DBD tercatat
sebanyak 404 orang. Pada pekan berikutnya, kasus DBD mengalami
peningkatan menjadi 60.296, dengan angka kematian mencapai 455
kasus (Kemenkes RI, 2024).

Berbagai langkah telah dilakukan untuk mencegah penyakit
tersebut, termasuk dengan mengendalikan populasi nyamuk dan
melindungi diri dari gigitan nyamuk (Tawatsin et al., 2001). Beberapa
upaya yang dilakukan meliputi pemasangan kawat kasa pada jendela,
penggunaan kelambu saat tidur, serta pemakaian obat nyamuk dalam
bentuk oles, semprot, bakar, atau elektrik (Sutanto dan Purnomo,
1990).

Menurut Flint dan Robert Van Den Bosch (1995) menggunakan
anti- nyamuk adalah cara yang praktis dan hemat untuk mencegah
penularan penyakit dari nyamuk ke manusia. Namun, sebagian besar
produk anti-nyamuk yang tersedia di pasaran mengandung bahan aktif
N,N-dietil-meta-toluamida (DEET). DEET Kkonsentrasi tinggi
dilaporkan menyebabkan berbagai efek samping, termasuk reaksi
hipersensitivitas, iritasi, dan timbulnya gatal-gatal, terutama pada anak-
anak. Untuk mengurangi dampak negatif ini, banyak penelitian
berfokus pada pengembangan agen anti nyamuk alami seperti ekstrak
tumbuhan sebagai alternatif DEET (Katadi et al, 2015).

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai pengusir nyamuk
adalah sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Menurut Burdock (2002),
minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yang diperoleh
melalui proses destilasi mengandung senyawa utama berupa sitronellal,
geraniol, dan sitronellol. Ketiga senyawa ini memiliki sifat bioaktif
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yang dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan
minuman, permen, produk berbasis daging dan lemak, serta berfungsi
sebagai zat anti-nyamuk atau repellent (Leung, 1980). Penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun sereh wangi dalam konsentrasi 100%
mampu mencegah 95,5% gigitan nyamuk Aedes aegypti selama 60
menit. Selain itu, pelembap berbahan minyak sereh wangi juga terbukti
efektif mengusir nyamuk Aedes aegypti dan Culex quinquefasciatus
(Salsabila et al., 2023). Pengujian yang dilakukan Wibowo et al. (2016)
menunjukkan bahwa minyak atsiri sereh wangi aman digunakan pada
konsentrasi kurang dari 10%. Konsentrasi minyak sereh wangi sebesar
10% mampu memberikan perlindungan sebesar 100% terhadap nyamuk
Aedes aegypti, dengan nilai LC50 sebesar 13% dan waktu LT50 selama
62 menit (Saputra et al., 2020).

Penggunaan minyak atsiri sebagai penolak nyamuk secara
langsung kurang efektif karena sifatnya yang mudah menguap. Oleh
karena itu, diperlukan formulasi dalam bentuk sediaan yang lebih
praktis digunakan dan mampu bertahan lebih lama di kulit, sehingga
efek penolak nyamuknya lebih tahan lama. (Parrot, 1974). Menurut Rui
et al. (2003), yang dikutip oleh Kardinan (2007), menyatakan bahwa
cara paling efektif untuk menghindari gigitan nyamuk adalah dengan
menggunakan anti-nyamuk dalam bentuk lotion, krim, atau
mengenakan pakaian yang dapat melindungi tubuh.

Lotion termasuk dalam kategori kosmetik golongan emolien
dengan kandungan air tinggi yang berfungsi untuk menjaga
kelembapan dan kebersihan kulit, mencegah kehilangan kelembapan,
dan mendukung fungsi bahan aktif yang terkandung di dalamnya.
Sehingga lotion dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, antara
lain mudah merata saat digunakan, mudah untuk dioleskan,
memberikan sensasi sejuk, mudah dibersihkan dengan air, serta bekerja
langsung pada jaringan setempat sehingga efek terapinya lebih cepat
tercapai (Iskandar et al., 2021).

Dalam pembuatan lotion, variasi emulgator digunakan untuk
memperoleh formula dengan stabilitas fisik yang optimal. Kombinasi
asam stearat dan TEA dipilih karena TEA dapat membentuk emulsi
minyak dalam air yang sangat stabil bersama asam lemak bebas, serta
asam stearat tidak mengalami perubahan warna (Hamsinah et al.,
2024). Lotion dengan kandungan asam stearat yang lebih tinggi
cenderung memiliki viskositas yang lebih besar, sehingga pemisahan
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berlangsung lebih lambat dan emulsi menjadi lebih stabil (Rohmani et
al., 2023). Sifat-sifat ini berkontribusi pada peningkatan stabilitas,
konsistensi, dan perbaikan tekstur sediaan. Menurut Rowe et al. (2009)
konsentrasi asam stearat yang aman untuk digunakan untuk sediaan
semi padat adalah 1-20% sedangkan untuk trietanolamin adalah 2-4%.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan
untuk membuat formulasi sediaan lotion dengan menggunakan variasi
emulgator asam stearat dan TEA yang digunakan untuk melindungi
kulit dari gangguan nyamuk dan serangga dengan menggunakan
minyak atsiri sereh wangi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perbedaan konsentrasi asam stearat dan
trietanolamin mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas lotion minyak
atsiri sereh wangi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah minyak atsiri sereh wangi dapat dibuat lotion dengan
variasi emulgator asam stearat dan trietanolamin yang
mempunyai mutu fisik dan stabilitas lotion yang baik ?

2. Pada perbandingan konsentrasi berapakah asam stearat dan
TEA menghasilkan mutu fisik & stabilitas lotion minyak atsiri
sereh wangi terbaik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Mengetahui apakah minyak atsiri seren wangi dapat
diformulasikan menjadi lotion dengan variasi emulgator asam
stearat dan TEA yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang
baik.

2. Menentukan perbandingan konsentrasi asam stearat dan TEA
yang optimal dalam menghasilkan mutu fisik dan stabilitas
terbaik pada lotion minyak atsiri sereh wangi.

D. Kegunaan Penelitian
Bagi peneliti dapat dijadikan pembuktian ilmiah penelitian
minyak atsiri sereh wangi sebagai lotion, sehingga dapat di gunakan
sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya.



Bagi masyarakat, penggunaan lotion minyak atisri sereh wangi dapat
digunakan sebagai alternative penggunaan terkait kosmetik dan
pemanfaatan lain dalam bidang farmasi



